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Abstract 
Lexicon is the name of the disease presented well. Otherwise lexicon is the name of the 
disease and the traditional medicine in malay language Pontianak dialect in this study, 
we can see from the lexicon form, the meaning of lexicon, and from the lexicon is the 
name of disease and the traditional medicine produced suplement from text the leaming 
of Indonesian language curriculum 2013 revision from 2017. The results of this study 
used informal technique. Based on this study, the researcher was succesfull colect 84 
lexicon the name of disease and the traditional medicine in Malay language Pontianak 
Diatect In Kubu district. From all of the data, obtained from the interview and the 
recording process. Lexicon the name of disease and the traditional medicine in this study 
consist of 2 from lexicons that is monomorphemic (single word) of 46 lexicon and 
polymorphims (denved words) of 38 lexicons. Lexicon name of disease and the traditional 
medicine as a whole has the meaning of lexical and meaning of cultural name of disease 
as much 24 lexicons and produced supplement from the learning of indonesian language 
curriculum 2013 revision from 2017. 
Keywords:  Lexicon, Name of Disease, Malay Traditional Medicine, Semantic, Thematic 
Supplements of Indonesian Language Learning Text. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
merupakan satu di antara kajian atau ilmu 
yang paling tepat digunakan untuk mengkaji 
suatu makna. Makna yang dikaji dalam semantik 
begitu luas, maka dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan makna dalam leksikon nama 
penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
Bahasa Melayu  Dialek Pontianak  di Kecamatan 
Kubu. Chaer (2007:6) mengatakan, bahwa 
leksikon lazim digunakan untuk mewadahi 
konsep “kumpulan leksem” dari suatu bahasa, 
baik kumpulan secara keseluruhan maupun 
secara sebagian.  
Penelitian ini mengkaji mengenai leksikon 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
bahasa Melayu dialek Pontianak di Kecamatan 
Kubu  untuk mengenalkan kepada masyarakat di 
luar Kecamatan Kubu dan untuk generasi muda, 
karena banyak masyarakat yang tidak mampu 
untuk menyebutkan leksikon-leksikon nama 
penyakit dan tidak mengenal pengobatan 
tradisionalnya khususnya para generasi muda 
masa kini. 
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional dalam BMDP di Kecamatan Kubu, 
maka yang dimaksud adalah semua makna dari 
suatu himpunan kata yang digunakan masyarakat 
Kecamatan Kubu, tentang nama penyakit dan 
pengobatan tradisional menggunakan BMDP. 
Penelitian ini bertujuan untuk melestarikan dan 
memelihara leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional yang kini mulai 
terlupakan oleh masyarakatnya.  
Ilmu linguistik terdapat beberapa bidang 
kajian ilmu di dalamnya, yaitu fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. 
Berdasarkan beberapa kajian tersebut, penelitian 
ini lebih difokuskan pada bidang semantik. 
Alasan memilih semantik karena semantik 
merupakan studi yang membahas makna bahasa. 
Kajian semantik ini dapat mengkaji makna 
leksikon-leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dalam BMDP. 
Peneliti memilih leksikon nama penyakit 
dan pengobatan tradisional dalam BMDP di 
Kecamatan Kubu secara lengkap  sebagai 
berikut. Pertama, memberikan informasi dan 
untuk mengenalkan kepada masyarakat luar 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya 
mengenai leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional yang ada di Kecamatan 
Kubu tepatnya di desa Sungai Selamat. Kedua, 
peneliti ingin untuk menambah dan memperkaya 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional. Ketiga, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi untuk kegiatan belajar 
mengajar di perkuliahan khususnya pada mata 
kuliah Semantik. Keempat, penelitian ini dapat 
menghasilkan bahan teks kontekstual tentang 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP pada jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP).  
Tempat penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu Raya, 
tepatnya di Desa Sungai Selamat. Alasan 
pertama, peneliti memilih tempat di Desa Sungai 
Selamat, Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu 
Raya disebabkan  karena daerahnya yang 
terletak jauh dari perkotaan, belum memiliki 
puskesmas dan rumah sakit sehingga masyarakat 
Kubu masih menggunakan pengobatan secara 
tradisional yang menggunakan bahan-bahan 
herbal seperti kunyit, jahe, pinang, kelapa, daun 
semadeng, dan tumbuhan obat-obatan dari alam 
lainnya yang berasal di lingkungan sekitar desa. 
Kedua, peneliti merupakan penduduk asli Desa 
Sungai Selamat sehingga data yang didapatkan 
dapat dipahami, diartikan, diterjemahkan, dan 
dianalisis ke dalam bahasa Indoensia sesuai 
dengan tujuan penelitian.  
Implementasi penelitian ini menghasilkan 
produk berupa suplemen  bahan teks yang 
tertuang dalam permasalahan ketiga berupa 
suplemen bahan teks pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)  kelas VII semester 
ganjil  pada KD 3.2 Menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan dari teks deskripsi yang didengar 
dan dibaca dan KD 3.6 Menelaah struktur  dan 
aspek kebahasaan teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara membuat dari 
berbagai sumber yang dibaca dan didengar  yang 
selanjutnya diuraikan pada masalah ketiga. 
Bahan teks yang dihasilkan dalam penelitian ini 
berupa bahan teks deskripsi dan teks prosedur. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
masalah umum penelitian ini yaitu inventarisasi 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional dalam BMDP. Berdasarkan masalah 
umum tersebut dapat diuraikan ke masalah 
khusus sebagai berikut: (1) bagaimana bentuk 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP? (2) bagaimana arti 
leksikal nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP? (3) bagaimana arti 
kultural nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP? dan (4) bagaimana 
bentuk suplemen bahan teks pembelajaran 
bahasa Indonesia kurikulum 2013 kelas VII 
Semester ganjil pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) berdasarkan leksikon nama 
penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP? 
Tujuan dalam penelitian ini digunakan 
untuk memecahkan masalah dan menjadi fokus 
kerja agar penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan penelitian tersebut, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) pendeskripsian bentuk 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP , (2) pendeskripsian 
arti leksikal nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP, (3) pendeskripsian 
arti kultural nama penyakit dan pengobatan 
tradisional  dalam BMDP, dan (4) menghasilkan 
bahan teks kontekstual tentang nama penyakit 
dan pengobatan tradisioanal  dalam BMDP pada 
jenjang sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kurikulum 2013 kelas VII Semester Ganjil.   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti dan pembaca baik secara 
teoretis maupun secara praktis. Secara teoritis 
penelitian ini membantu  perkembangan ilmu 
pengetahuan dan menambah literatur penelitian 
kualitatif, memperkukuh teori dalam bidang 
semantik, khususnya mengenai kajian leksikon 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mendukung upaya pelestarian dan 
pengembangan bahasa daerah khususnya 
BMDP. 
Hasil penelitian ini yaitu menghasilkan 
produk suatu teks  tentang penyakit dan 
pengobatan tradisional yang dapat digunakan 
pada pembelajaran bahasa Indoensia sebagai 
suplemen bahan teks pengganti teks model yang 
ada dalam buku siswa maupun buku guru dan 
dapat langsung dipakai oleh guru sebagai bahan 
pembelajaran di sekolah. 
Ruang lingkup penelitian mencakup lokasi 
yang dibatasi dalam penelitian ini yaitu Desa 
Sungai Selamat, Kecamatan Kubu, Kabupaten 
Kubu Raya. Objek penelitian yaitu leksikon 
nama penyakit dan pengobatan tradisioanl dalam 
BMDP. Leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional yang terdapat di Desa 
Sungai Selamat,  Kecamatan Kubu, Kabupaten 
Kubu Raya. Leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisonal yang akan diteliti dalam 
peneliti ini adalah nama penyakit dan 
pengobatan tradisonal yang tidak berhubungan 
dengan hal-hal gaib seperti santet, pelet, guna-
guna, dan pengasih. Pengobatan tradisional yang 
dikaji di dalam penelitian ini meliputi  
pengobatan tradisional berdasarkan ramuan yaitu 
bahan pengobatan, cara pembuatan bahan 
pengobatan, alat  pengobatan, ukuran bahan 
pengobatan, waktu pengobatan, dan proses 
pengobatan.  
Semantik adalah cabang linguistik yang 
meneliti arti atau makna. Palmer (dalam 
Aminuddin, 2011:15) menyatakan, bahwa 
sebagai istilah teknis semantik mengandung 
pengertian “studi tentang makna.” Anggapan 
bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, maka 
semantik merupakan bagian dari linguistik. Kata 
semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah 
yang digunakan untuk bidang lingusitik yang 
mempelajari  hubungan antara tanda-tanda 
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau 
dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik 
yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa 
(Chaer, 2013:2). 
Menurut Wijana dan Rohmadi (2011:12) 
mengatakan bahwa satuan unit semantik terkecil 
di dalam bahasa disebut leksem. Seperti halnya 
fonem di dalam fonologi, morfem di dalam 
morfologi, leksem juga bersifat abstrak. Leksem 
menjadi dasar pembentukan suatu kata. 
Kridalaksana (2008:141) mengatakan, bahwa 
“Satuan leksikal dasar yang abstrak yang 
mendasari pelbagai bentuk inflektif suatu kata.” 
Istilah leksem dalam kajian linguistik leksem 
digunakan dalam dua bidang subkajian, yaitu 
kajian morfologi dan kajian semantic. 
Bentuk satuan gramatik atau disingkat 
satuan menurut Ramlan (2009:27) adalah satuan-
satuan yang mengandung arti, baik arti leksikal 
maupun arti gramatikal. Kridalaksana 
(2008:215) menjelaskan bahwa satuan 
gramatikal adalah satuan dalam struktur bahasa 
yang utama ialah morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat; kelompok kalimat, paragraf, dan 
wacana. 
Arti kultural sebuah bahasa adalah arti yang 
secara khas mengungkapkan unsur-unsur budaya 
dan keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaannya (Subroto, 2011:36). Menurut 
Subroto (2011:31) arti leksikal adalah arti yang 
yang terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa 
yang lebih  kurang bersifat tetap. Arti 
merupakan bentuk pengetahuan yang terkandung 
dalam bahasa yang lebih kurang bersifat tetap. 
Arti yang demikian biasanya digambarkan dalam 
sebuah kamus. 
 Menurut Halliday dan Ruqayah (dalam 
Mahsun, 2014:1) menyebutkan bahwa teks 
merupakan jalan menuju pemahan tentang 
bahasa, itu sebabnya, teks menurutnya 
merupakan bahasa yang berfungsi  atau bahasa 
yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam 
konteks situasi. Semua contoh bahasa hidup 
yang mengambil bagian tertentu dalam konteks 
situasi disebut teks. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah teknik, cara kerja, atau 
langkah-langkah yang disusun secara sistematis 
dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pertama, metode untuk 
pengumpulan data dan kedua metode untuk 
analisis data. Dalam pengumpulan digunakan 
metode wawancara, rekamdan catat, dan 
dokumentasi, sedangkan untuk analisis data 
digunakan metode deskriptif. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara aholistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2016:6). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah  
tuturan yang disampaikan oleh informan tentang 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP di Kecamatan Kubu, informan dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu. 
 Data dalam penelitian ini adalah yang 
memiliki kata atau frasa yang mengandung 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional dalam BMDP di Kecamatan Kubu. 
Data yang didapatkan dalam penelitian ini 
adalah kata-kata yang diucapkan oleh informan 
berupa kata atau frasa leksikon nama penyakit 
dan pengobatan tradisional.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknik wawancara, 
teknik rekam dan catat, dan dokumentasi. Alat 
pengumpul data pada penelitian lapangan ini 
digunakan untuk mempermudah dalam 
melakukan pengumpulan data, sehingga hasil 
wawancara dapat terekam dengan baik dan 
penelitian ini memiliki bukti untuk sumber data. 
Alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan 
data ialah  perekam suara dan buku catatan. 
Data ditranskripsikan dari bahasa lisan ke 
bahasa tulis. Selanjutnya, data diklasifikasikan 
atau dikelompokkan berdasarkan bentuknya. 
Setelah semuanya selesai, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data. Langkah-langkah 
teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut.  
1. Data bentuk leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dianalisis 
menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik pemaparan. 
2. Data arti leksikal nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dianalisis 
menggunakan metode deskriptif dan 
teknik pemaparan. 
3. Data arti kultural nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dianalisis dengan 
teknik analisis makna kultural.  
4. Data pada masalah ketiga menghasilkan 
suplemen bahan teks  pembelajaran 
bahasa indonesia  kelas VII semester 
Genap Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Teks pembelajaran dibuat 
berdasarkan rujukan  buku  siswa dan 
buku guru kurikulum 2013 edesi revisi 
2017.  
5. Menyimpulkan hasil analisis bentuk 
leksikon, arti leksikon dan bentuk 
suplemen bahan teks pembelajaran bahasa 
Indonesia kurikulum 2013.  
Teknik penyajian hasil analisis data dalam 
penelitian ini akan menggunakan teknik 
penyajian informal. Hasil analisis data dalam 
penelitian ini berwujud penjelasan yang 
berkaitan dengan bentuk leksikon, arti leksikal, 
arti kultural serta bentuk suplemen bahan teks 
pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 
berdasarkan leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dalam BMDP di 
Kecamatan Kubu. Penjelasan berbentuk uraian 
yang berwujud kata , kalimat-kalimat yang 
diikuti pemaparan atau pendeskripsian secara 
rinci. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional dalam BMDP di Kecamatan Kubu 
merupakan kosa kata berupa kata tunggal dan 
kata berimbuhan. 
Penelitian ini telah dilakukan di Desa 
Sungai Selamat, Dusun Karya Bhakti, 
Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini berhasil menghimpun 46 leksikon 
nama penyakit. Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional dalam Bahasa Melayu 
Dialek Pontianak di Kecamatan Kubu diperoleh 
84 leksem. Penelitian ini pada masalah pertama 
menghasilkan pengklasifikasian bentuk satuan 
lingual dari leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional. berdasarkan hasil 
penelitian, pertama, didapati bahwa nominasi 
leksikon berbentuk monomorfemis (kata 
tunggal) berupa kata dasar  yang didominasi oleh 
kategori nomina sebanyak 46 leksem. Berikut 
contoh bentuk monomorfemis (kata tunggal) 
berupa kata dasar yaitu bintet, bikuk, kuwali,  
dan pasuk. Kedua, didapati bahwa nominasi 
leksikon berbentuk polimorfemis (kata turunan) 
yaitu berupa afiksasi (imbuhan) yang didominasi 
oleh imbuhan diawal kata dasar (prefiks) 
terdapat 38 leksem. Berikut contoh bentuk 
polimorfemis (kata turunan) berupa afiksasi 
(imbuhan) yaitu prefiks sesuduk, dan sekepeng, 
konfiks diteteskan, dan dijaramkan. 
Pada masalah kedua penelitian ini 
diuraikan arti leksikal berdasarkan nama 
penyakit yaitu terdapat 24 arti leksikal nama 
penyakit contohnya yaitu isek, pitam, klurot dan 
restong. pada masalah ketiga penelitian ini 
diuraikan arti  kultural berdasarkan deskripsi 
nama penyakit dan pengobatan tradisional yang 
dikenal dan dipercayai dilingkungan sehari-hari 
masyarakat Kubu. Keseluruhan nama penyakit 
dalam penelitian Pertama, dideskripsikan 
penyakit yang biasa dialami oleh orang dewasa 
laki-laki dan perempuan contohnya cike , pitam, 
kutel dan belabuk. Dewasa dan  anak-anak laki-
lak perempuan contohnya bintet. anak-anak laki-
laki dan perempuan contohnya guam dan 
melelas, perempuan dewasa  contohnya 
keputean dan laki-laki dewasa contohnya burot. 
Kedua, dideskripsikan ciri penyakit meliputi 
penyakit yang dapat dilihat dan dirasakan 
ataupun yang tidak dapat dilihat namun dapat 
dirasakan.  Contoh penyakit yang dapat dilihat 
dan dirasakan  yaitu penyakit kutel. Penyakit 
yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan 
yaitu penyakit pitam. Ketiga dideskripsikan 
pengobatan tradisional meliputi ramuan berupa 
bahan pengobatan contohnya daon sireh dan 
labuk puteh. Ramuan berupa ukuran bahan 
contohnya setukuk, dan segenggam.  Ramuan 
berupa cara membuat bahan pengobatan 
contohnya dilayor dan dikusal. Ramuan berupa 
proses pengobatana contohnya ditapalkan dan 
digosokkan. Ramuan berupa waktu pengobatan 
contohnya nak tidok dan tiap pagi. Keempat, 
diuraikan komponen makna berdasarkan ciri 
setiap leksem yaitu  bagian tubuh contohnya 
hidung dan mata. ciri penyakit contohnya, gatal 
dan ngilu.  jenis kelamin contohnya perempuan 
dan laki-laki. usia contohnya dewasa dan anak-
anak. cara pengobatan contohnya digosokan dan 
ditapalkan. Kelima, didalama arti leksikon ini 
terdapat dokumentasi berupa gambar 
berdasarkan gambar penyakit dan gambar 
pengobatana tradisional berupa ramuan bahan 
pengobatan  dan alat pengobatan. 
 
Pada masalah empat penelitian ini, bentuk 
suplemen bahan teks  pembelajaran bahasa 
Indonesia ini menghasilkan dua teks 
pembelajaran teks pertama yaitu teks deskripsi 
dan teks kedua yaitu teks prosedur. Kedua teks 
yang dihasilkan  yaitu teks deskripsi dan teks 
prosedur dibuat  sesuai untuk dipakai di kelas 
VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  yang 
telah disesuaikan dengan buku pembelajaran 
baik itu buku siswa mauoun buku guru 
kurikulum 2013 revisi 2017. Kedua bahan teks 
yang telah dihasilkan untuk dapat digunakan 
oleh guru untuk mengganti teks model yang ada 
dibuku siswa sehingga pembelajaran bahasa 
Indoensia dapat berbasis peserta didik, artinya 
yaitu peserta didik yang sudah terbiasa 
mendengar tentang penyakit dan pengobatan 
tradisional tidak asing lagi mendengar dan 
melihat kedua teks tersebut saat dijasikan media 
untuk pembelajaran sehingga  mempelajari teks 
deskripsi dan teks prosedur menjadi lebih mudah 
dipahami. Judul-judul dari teks deskripsi dan 
teks prosedur yang dihasilkan dalam penelitian 
ini berdasarkan leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional yaitu teks deskripsi 1 
“Mengenal Nama Penyakit Binsal-Binsal”, teks 
deskripsi 2 “Penyakit Guam”, teks deskripsi 3 “ 
Penyakit Keremot”, teks deskripsi 4 “Penyakit 
Burok Terasel”. Teks prosedur 1 “Cara 
Membuat Obat Tradisional Penyakit Pitam”, 
teks prosedur 2 “Cara Membuat Obat 
Tradisional Penyakit Klurot”, teks prosedur 3 
“Cara Membuat Obat Tradisional Penyakit  
Cuek” dan teks deskripsi  4 “Cara Membuat 
Obat Tradisional Penyakit Cike. 
 
Pembahasan 
Bentuk Leksikon Nama Penyakit dan 
PengobatanTradisional dalam BMDP di 
Kecamatan Kubu 
Berdasarkan hasil penelitian bentuk 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional dalam BMDP di Kecamatan Kubu 
terdapat dua bentuk leksikon yaitu kata tunggal 
(monomorfemis) dan kata berimbuhan 
(polimorfemis). 
Leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional yang termasuk kata dasar dengan 
kategori nomina sebagai berikut. bntt 
‘bintet’ Leksikon bntt‘bintet’ merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon bntt digolongkan sebagai morfem 
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri 
dari satu morfem.  
Data-data yang tergolong ke dalam bentuk 
kata turunan atau data yang mendapatkan 
afiksasi. diminmkan ‘diminomkan’ 
Leksikon diminomkan ‘diminumkan’ tergolong 
bentuk polimorfemis karena diminomkan berasal 
dari nomina ’minum’ dan mendapat Prefiks (di-) 
dan Sufiks (-kan) sehingga bentuk diminomkan 
berubah menjadi verba. di (di-) prefiks + minom 
‘minum’ N + kan (-kan) sufiks → diminomkan 
‘diminumkan’ (V) 
 
Arti Leksikal Nama Penyakit dan Pengobatan 
Tradisional dalam BMDP Di Kecamatan 
Kubu 
Arti leksikal merupakan arti yang biasanya 
dari sebuah kata tunggal yang mengungkapkan 
arti sebenarnya atau apa adanya. Arti leksikal 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP di Kecamatan Kubu  merupakan  arti 
sebenarnya  dan sesuai dengan kamus. Arti 
leksikal nama penyakit dan pengobatan 
tradisional tersebut sebagai berikut.  
belabuk belab belabuk (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal belabuk adalah 
penyakit yang terdapat pada bagian perut 
tepatnya perut sebalah kanan. 
bintet bnttbintit (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal bintt adalah 
penyakit yang terdapat dibagian tepi mata dan 
hanya menyerang pada sebalah  mata. 
bikuk bikbiku (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal bikuk adalah 
penyakit yang terdapat pada bagian pinggir kuku 
kaki. 
bisol bislbisul (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal bisol adalah 
penyakit yang terdapat pada kulit tubuh  kecuali 
(alat kelamin, telapak tangan, telapak kaki, dan 
kuku. 
bubol bublbubul (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal bubol adalah 
penyakit yang tumbuh bintil daging pada  bagian 
telapak kaki. 
burot butburut (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal burot adalah 
penyakit yang terdapat  pada bagian  alat 
kelamin laki-laki dengan buah zakar membesar. 
cike cike cike (n) bentuk monomorfemis. 
Secara leksikal cike adalah penyakit yang 
terdapat pada bagian perut tepatnya pada bagian 
seluruh perut 
cuek cucuek (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal cuek adalah 
penyakit yang terdapat pada  dibagian telinga 
tepatnya didalam lubang telinga yang berisi 
nanah. 
guam guamguam (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal guam adalah 
penyakit yang terdapat pada bagian dalam mulut 
( lidah) anak kecil. 
isek isisek (n) bentuk monomorfemis. 
Secara leksikal isek adalah penyakit yang 
terdapat pada bagian perut tepatnya perut 
sebelah kiri pada orang dewasa. 
kayap kayapkayap (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal kayap adalah 
penyakit kulit  yang terdapat pada bagian 
pinggang  sampai kebagian perut. 
pitam pitampusing kepala (n) bentuk 
monomorfemis. Secara leksikal pitam adalah 
penyakit yang yang terdapat pada bagian kepala 
yang berhubungan dengan tekanan darah yang 
tidak normal atau terlalu tinggi. 
 
Arti Kultural  Leksikon Nama Penyakit dan 
Pengobatan Tradisional dalam BMDP di 
Kecamatan Kubu  
Arti kultural dapat dikatakan sebagai arti 
yang diciptakan berdasarkan aspek budaya 
masyarakat tertentu dan tidak dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Untuk 
memaknainya, kita harus memahami konteks 
dalam suatu budaya. Data penelitian leksikon 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
BMDP di Kecamatan Kubu yang memiliki arti 
kultural sebagai berikut.   
belab ‘belabuk’ belabuk adalah 
penyakit yang dapat dialami oleh orang dewasa, 
baik laki-laki maupun perempuan.  Ciri-ciri 
penderita penyakit ini bagian perutnya sebelah 
kanan terasa kembung berisikan angin, terasa 
nyeri, terasa keras seperti ada gumpalan besar 
pada perut sebalah kanan. Selain  itu ciri-ciri 
penderita penyakit ini terkadang perutnya 
yunbgtgvcbisa membesar dan bisa kembali 
normal seperti perut pada umumnya. Penderita 
akan merasakan susah buang angin,  perasaan 
menjadi gelisah, susah tidur, sesak dibagian 
nafas dan nafsu makan berkurang. Selain itu  
badan  penderita terasa lemas, dan terkadang 
perut nyeri, ngilu. Penyakit ini memiliki 
pantangan yaitu tidak boleh memakan jenis labu-
labuan, tidak boleh memakan jenis ikan yaitu 
ikan kaloy, belidak, dan ikan puput. Sayur-
sayuran seperti kangkung, kacang, nangka. 
Menjauhi pantangan tersebut dipercayai 
masyarakat  agar penyakit tidak kambuh 
kembali.  
Pengobatan tradisional penyakit belabuk 
ini menggunakan ramuan seperti bahan-bahan 
yaitu labuk aek, daon jarang, bawang merah dan 
aek puteh. Ukuran bahan-bahan yang digunakan 
yaitu labuk puteh sebutik, daon jarang sebanyak 
secekak, bawang merah duwak binter, dan aek 
puteh secentong. Maksud dari ukuran sebutik  
adalah satu buah, secekak adalah satu lingkaran 
tangan orang dewasa, duwak binter adalah dua 
butir dan secentong adalah satu centong. Cara 
pembuatan ramuan tersebut yaitu dengan cara 
direbos. Semua bahan-bahan untuk pengobatan 
tersebut di bersihkan, kemudian di rebus menjadi 
satu menggunakan alat-alat seperti belangak 
sebagai tempat  bahan-bahan yang akan direbus 
dan tungkuk dapok untuk merebus agar semua 
bahan dapat digunakan. Proses pengobatan 
penyakit belabuk ini yaitu dengan cara 
diminomkan. Bahan-bahan yang telah direbus 
kemudian dimasukan kedalam cawan 
diminumkan kepada penderita  pada waktu nak 
tidok setiap malam sampai penyakit benar-benar 
sembuh. 
 
Bentuk Suplemen Bahan Teks Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII 
Penelitian ini menghasilkan bentuk 
suplemen  bahan teks yang tertuang dalam 
permasalahan ketiga berupa suplemen bahan 
teks pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 
2013 revisi 2017 Sekolah Menengah Pertama 
(SMP)  kelas VII semester ganjil  pada KD 3.2 
dan KD 3.6 . teks yang dihasilkan berupa teks 
deskripsi tentang nama penyakit dan teks 
prosedur tentang pengobatan tradisional. Teks  
yang dihasilkan dibuat berdasarkan rujukan buku 
guru dan buku siswa dengan struktur masing-
masing secara rinci dan jelas sehingga 
mempermudah pendidik dan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
peneliti berhasil menghimpun 84 leksikon nama 
penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
Bahasa Melayu Dialek Pontianak di Kecamatan 
Kubu. Keseluruhan data tersebut didapatkan dari 
proses wawancara dan perekaman. Leksikon 
nama penyakit dan pengobatan tradisional dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga bentuk leksikon 
yaitu monomorfemis (kata tunggal) sebanyak 46 
leksikon dan polimorfemis (kata turunan) 
sebanyak 38 leksikon. Leksikon nama penyakit 
dan pengobatan tradisional tersebut secara 
keseluruhan memiliki arti leksikal dan arti 
kultural  nama penyakit sebanyak 24 leksikon 
dan menghasilkan suplemen bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 
berupa teks deskripsi dan teks prosedur. Judul-
judul dari teks deskripsi dan teks prosedur yang 
dihasilkan dalam penelitian ini berdasarkan 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional yaitu teks deskripsi 1 “Mengenal 
Nama Penyakit Binsal-Binsal”, teks deskripsi 2 
“Penyakit Guam”, teks deskripsi 3 “ Penyakit 
Keremot”, teks deskripsi 4 “Penyakit Burok 
Terasel”. Teks prosedur 1 “Cara Membuat Obat 
Tradisional Penyakit Pitam”, teks prosedur 2 
“Cara Membuat Obat Tradisional Penyakit 
Klurot”, teks prosedur 3 “Cara Membuat Obat 
Tradisional Penyakit  Cuek” dan teks deskripsi  
4 “Cara Membuat Obat Tradisional Penyakit 
Cike.” 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  (1) Kajian leksikon nama 
penyakit dan pengobatan tradisional merupakan 
kajian yang sangat menarik dan kaya analisis. 
Peneliti mengharapkan data-data dalam 
penelitian ini dapat melanjutkan, dengan 
melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan 
kebahasaan dan kebudayaan secara mendalam 
misalnya menggunakan pendekatan 
antropolinguistik atau menggunakan pendekatan 
etnolinguistik yang dikaitkan dengan 
etnomadisin. (2) Suplemen Teks Deskripsi dan 
Teks Prosedur yang dihasilkan terkait dengan 
penelitian leksikon nama penyakit dan 
pengobatan tradisional ini dapat dijadikan 
suplemen pengganti teks Deskripsi dan teks 
Prosedur khususnya di sekolah yang ada di 
Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu Raya.  (3) 
Dokumentasi tentang nama penyakit dan 
pengobatan tradisional perlu diperkaya, sehingga 
dapat menghasilkan suatu dukumen penting, dan 
pemerintah juga dapat merespon dan 
menanggapi untuk menghasilkan dokumen 
akademik yang mendokumentasikan tentang 
nama penyakit dan pengobatan tradisional 
sehingga dokumen tersebut dapat bermanfaat 
bagi masyarakat luas untuk mengetahui tentang 
nama penyakit dan pengobatan tradisional. 
Hasil analisis dapat diterapkan secara 
langsung dalam pembelajaran khususnya dapat 
dijadikan sebagai bahan teks pembelajaran 
bahasa Indonesia Kelas VII semester ganjil 
dalam Kurikulum 2013. 
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